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HUBUNGAN Il'FEKSI ANCXLOS'FOMA m:f DENGAN 
GAMBARAN HISTOPATOLOGI 

USUS HALUS KUGHli: 

KUNDORO 

INTI SARI 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 30 April 1990 
sampai deng,an 27 Juli 1990 di Labora tori urn HelminthoJ.ogi dan 
Laboratorium ~atalogi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Airlangga. 

Tujuan peneli tinn untuk menge:tahui jumlah TPG ( Telur 
Per Gram) tinja dan kerusakan pada usus halus yang diakibat­
kan oleh cacing dewasa Ancylostoma ~ pada kucing. 

Sarnpel. yang digunakan sebanyak 27 tinja dan 27 usus ha­
lus dari kucing penderita Ancylostomiasis. Data hasil pene­
litian diuji dengan koefisien korelasi rank dan ;anava re­
g,resi. Hasil pengolahan statistik r = 0:,9573 (P ( 0,01), dap. 
persamaan garis regre.si Y = 24,85 + 0,002 X, garis ini me­
nunjukkan suatu garis lurus. 

Bila. r hi.tung dibandingkan r tabel menunjukkan korelasi 
antara jwnlah 'rPG dan derajat kerusakan pada usus halus~ ku­
cing penderita llncylostomiasis, yang berarti dengan mening­
katnya jumlah telur per gram tinja diikuti pula oleh derajat 
kerusakan pacta usus halus kucing. 
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PIO:ND AH ULUAN 

Latar Belakang Perma salahan 

Sejalan dengan semakin bertambalrmya juml.ah penduduk 

s:erta perkembangan kemajuan pembangunan, · kebutuhan hidup 

manusia tidak cukup hanya dipenuhi dari kebutuhan mater i.al 

saja tetapi kebutuhan moril yang menyangkut keaenEingan hi­

dup, merupakan salah s:atu kebutuhan yang harus dipenuhi un­

tuk setiap ind.:ividu. Salah s:atu diantaranya untuk memenuhi 

moril dengan cara memelihara b> _natang kes:ayangan dalam upa­

ya menciptakan kesenangan. 

1 

Dalam abad sekarang ini banyak orang memelihara hewan 

kesayangan (Pet animal), baik untuk tujuan pembiakan kese.- . 

nangan, hobi, keamanan atau yang lainnya. Hewan kesa yangan 

yang dipelihara untuk hal tersebut di atas yaitu: anjing, 

kucing, kera dan burung kicauan. (Prawiroatmodjo, 1984) 

Kuc"ing merupa kan hewan t ergolong pemakan da ging, yang 

sejak lama dipelihara untuk tujuan kesenangan·. . Pada waktu 

1500 tahun sebelum Masehi orang .Mesir menjinakan dan menge­

ramatkan kucing, mereka menganggap kucing, sebaga i hewan 

suci dan menyebutnya dewi cinta atau dewi kesuburan yang 

kemudian dikena l dengan nama BASTET, ha l tersebut terbukti 

dengan diketemukan 300.000 mummi kucing di dalam sebuah ma­

kam .. di Mesir oleh sekelompok arkeolog. (Anonimous, 1987) 

Dengan meningkatnya populas·i kucing maka sering d.i­

jumpai gang~an kesehatan pada hewan tersebut. Kucing 

dapat ters:erang penyakit, baik penyakit bakterial, viral, 
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2 

maupun parasiter. Salah satu penyakit cacing yang dapat ae­

nyerang kucing yang sering dijumpai di klinik adalah Ancylo­

stomias'is o ( Kazacos.·, 1978) 

Menurut Noble dan Noble (1$89), Ancylostoma !2£ yang 

sering· m'enyerang pad!a kucing antara lain: Ancylostoma ~­

eforme, Ancylostoma braz-iliense, Ancylostoma caninum dan Un­

cinaria stenocephalao 

Ancylostoma ~ adalah cacing yang bagian anterior tu­

buh membengkok ke arah dorsal. (Urquhart !!. &, 1:989). In­

feks:i sudah menyebar diseluruh dunia yaitu di daerah tro..­

Pis: yang ter·jadi pad.a musim panas; • (John, 1i985). Ancy -

lostoma ~ sukar diberantas· karena disa.mping cacing be­

tina sangat produktif d!alam menghasilkan telur, juga . te-

llil!r', juga telu:r dan la:rvanya dli luar tubuh induk semang 

relatif tahan terhadap beberapa koncliis:i l!ingkungan yang 

tidlak menguntungkan. F aktor lain mungkin · _ terletak . pada 

cara memelihara dan perawatan yang kurang iDemadai, kes.ulitan 

d.Jalam mengend!alikan kucing tak bertuan yang 

d!an kondisi sosial rudtaya pada da.erah. 

(Georgi, 1i974; Oka.ltl:, 1i983-). 

Land!as.an T'eori 

berk:e.l iaran 

Ancylostoma 2£E. adala.b cacing penghisap darah, mempu- . 

nyai predileks·i pada dinding usus halus· kucing pend~rita. . . 

(Walter, 1984) o · P ada usus hal us ini cacing akan dapat mem­

pertahankan hidupnya dialam jangka waktu yang lama. Pada 
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3 . 

umumnya cacing menempel pada dinding usus halus kucing . de­

ngan mengkaitkan diri pada usus halus dan mengl::lisap ··ctarah 

dari ·induk semang. (Jubb, 1970). 

Kerusakan mekanis terutama terjadi di dalam usus halus, 

yang mengeluarkan darah karena luka-luka kecil akibat oleh 

koya kan gigi-gigi cacing yang bersangkutan. Parasit ini ma­

kan _lendir, . menghisap da r a h serta cairan tubuh lain. Serum 

dan komponen darah, tampaknya diperlukan untuk p engumpulan 

glukosa yang dirubah menjadi glikogen. ( Noble dan Noble, 

1989). Sedangkan larva stadium III yang bersifat tidak ma­

kan untuk metabolisme dan gerakannya dipergunakan lemak. 

(Hill, 1.985) • 

· secara umum kerugian yang ditimbulkan akibat infeksi 

Ancylostoma .2.EE. berupa: kekurusan, bulu suram, kelemahan, 

gangguan pertumbuhan, diare berdarah, perut. membesar, ente­

ritis haemorhagi, anemia bahkan dapat menimbulkan kematian. 

(Soulsby, 1986) 

Permasalahan 

Dengan diketemukannya telur cacing Ancylostoma ~ ter-

. dapat pada tinja kucing sudah dapat diduga bahwa kucing· ter­

sebut terirtfeksi oleh cacing Ancylostoma ~' akan tetapi 

dengan hanya menemukan telur cacing . Ancylostoma· . ~ dalam 

tinja saja tidak bisa mengetahui sampai di mana derajat ke­

rusakan yang di timbull<:an oleh Ancylostoma ~ pada usus ha­

lus. 
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Uraian tersebut di atas, maka penulis ingin mengemuka­

kan permasalnhan, tcmtang g<.1mbaran histopatologi kucing al<i­

bat infeksi Ancylosl:oma mill.• iV!aka penulis irlgin melakukan 

peneli1:ian tentang hUbungan infeksi Ancylestoma ~ -dengan 

~bar an histopatolog.i ·usus hal us kucing. 

Tujuan Peneli1:ian 

Dalam penel i 1:ian ini bertujuan untuk mengetahui: 

Derajat infeksi dengan penghitungan TPG (Telur . Per Gram) 

tinja •. 
• 

- Derajat kerusakan pada usus halus kucing akiba~ inreksi 

cacing Ancylos~oma ~· 

- Hubungan antara deraja·t infeksi Ancylostoma .2EJ2. dengan de­

rajat kerubaka n usus halus kucing. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat diharap-

kan membe1·iK:an masukan atau info.~:·masi yang dapa t digunakan 

sebagai pedoman dalam mengendalian penyakit Ancylostomiasis 

pada kucing dan hewan kest:~yan.gan . (l:'et ani.mal) • . 

Hipotesis 

Da]azn. peneli tian ini dapat dikemukakan hipotesa Ho·. 

Hcr,: Tidak ada hu'bungan antara peningkatan jumlah TPG dengan 

derajat kerusakan pada usus halus yang ditimbulkan oleh 

cacing Ancylostoma ~ pada kucing. 
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lVI.anfaa t Hasil 1-'eneli tian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung diagno­

sa lebih akurut, dengan c ura s elain rn enemuk~n· t elur pnda 

tinja juga diketemukan c·acing dewasa pada usus hal us serta 

diketahui adanya kerusakan pada dinding usus halus ba ik se­

cara makroskopis maupun mikroskopis. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

IQ.asifikasi dan l\1orfologi Kucing 

Kucing merupakan salah satu anggota dari famili felidae 

dan ordo dari Carnivora, yang di Indonesia terdapat tiga ge­

nus yaitu Felis, Panthera dan Neofelis. (Anonimus, 1978 ). 

Dewasa ini kucing cukup populer sebggai. hewan . k~sayangan, 

mempunyai tingkah lo.ku yang lembut dan manja walaupun ting­

kat kecerdasannya lebih rendah dari pada anjing seh~ngga, 

membuat kucing dapat merupakan ternan yang menyenangkan seba­

gai hewan piaraan di rumah. (Prawiroatmodjo, 1984) 

Klasifikasi kucing menurut James (1969) adalah sebagai beri­

kut : 

Filum 

Group 

Sub filum 

Super klas 

IQas 

Sub klas 

Order 

Sub order 

Famili 

Genus 

Species 

• 

Chordata. 

Craniata. 

Gnathostomata. 

Tetrapoda. 

Mammalia. 

Tillleria. ­

Carnivora. 

F issiP.edia. 

Felidae. 

Felis. 

Felis domestica. 

Ciri-ciri famili felidae adalah mempunyai bentuk luar 

yang bermacam-macam, sehingga dengan mudah d~kenali adanya 
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berba ga i jenis kucing . fvl orfologi dan warna bulu terutama 

disebabkan oleh pengaruh ukuran d~ri mangsa serta habitat. 

Pada umumnya kuc ing mempunyai tubuh· tegap, bcrotot dengan 

kepala pendek dan bundar. Telinga b ervariasi antara bundar 

dan l ancip serta bulu p- da kumis tumbuh sempurna. 

(Anonimous, 1978 ) 

Seluruh tubuh tertutup bulu yang halus, sedangkan ekor 

juga berbulu tetapi tida k l ebat, warna bulu bervariasi mu­

lai dari abu-abu, putih, hitam, sampai coklat kekun i ng-ku-

ningan, dan kem er ah-merahan. Kaki depan b erjari empat dan 

kaki belakang berjari lima, tiap jari dilengkapi dengan c a-

kar yang dapat ditarik sewaktu berjalan. Cakar ini cukup 

besar, memipih dan amat melengkung serta_ tajam. Seluruh 

bagian lcaki b erbul u, kecuali bantalan kaki yang gundul dan 

berjalan di atas j ari-jarinya dan sering . kali ; men~mpatkan 

kaki belakang di a tas jejak kaki depan.. (Anonimous, 1978) 

Kucing seba gai hewan pemakan daging, memiliki r a hang 

yang kokoh serta gigi yang tajam. dan kuat untuk merobek da­

ging. Kucing i ni mem.iliki enam gigi seri (incisivum) ; atas 

dan bawah. Gigi s eri t ersebut diapit oleh gigi t aring (ca~ 

ninurn), incisivum kecil, sedangkan caninum panjang, tajam 

dan sedikit mel enc kunG, sehingga dengan mudah dapat m.engo­

yak kulit ser-ca daging h.ewan buruan •. (Ima.izum.i' .et a l, , 1979) 
. --

Menurut James (1969), susunan dari gigi kucing adalah 

sebagai berikut: 
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atas 

bawah 

incisivum caninum premolar molar . 

3 

3 

1 

1 

2 

2 

1 

1 

8 

Kucing sebagai hewan kesayangan perlu diperhatikan ke­

sehatannya, oleh karenanya harus dilakukan pengendalian ter­

hadap penyakit. Salah sa-cu penyakit yang · dapat menyerang 

kucing adalah dari jenis c:acing ~Helminthiasis) ~ Kucing da­

pat terserang cacing dari Famili Ancylostomatidae dengan 

species-species antara lain: Ancylostoma braziliense, Ancy­

lostoma can.inum, Ancylostoma tuba~formae dan Uncinaria ste­

nocephala. (Noble dan Noble, 1989) 

Klas.ifikasi cacing Ancylostoma ~ 

Cacing Ancylostoma ~ adalah Nematoda yang disebut ca­

cing kait. Klasifikasi jenis cacing inir: menurut Soulsby 

(1986) adalah sebagai berikut: 

Filum 

IG.as 

Sub klas 

Oeder 

Super· famili 

Famili 

Genus 

Nemathelminthes. 

: Nematoda. 

Secernentea. 

Strongyl ida. 

Ancylostomatoidae. 

Ancylostomatidae. 

Ancylostoma. 

Uncinaria. 

Habitat cacing dewasa pada usus halus induk semang te-

tapi pada ini"eksi berat dapat terjadi pada caecum dan colon 
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induk semang. Dengan bagian mulut dan buccal cupsulnya, co.­

cing ini mengka itkan dir.i pada mukosa usus halus dan menghi­

sap darah dilokasi t ersebut. Cacing dewasa menghasilkan an­

tikoagulan yang berfungsi untuk mencegah terjadinya pembeku­

an darah sehingga dap c:rt mempelancar penghisapan darah oleh 

cacing. (Catco~t, 1 ~7~) 

Morfologi Cacing Ancylos~oma 2££ 

Cacing jantan Ancylostoma braziliense panjangnya 6,7 mm 

- 7, 75 mm, sedangkan yang betina panjangnya 7-10. mm. Cacing 

jantan Ancylostoma tubaeformae panjangnya . ~,5-11 mm, sedang .... 

kan cacing bet ina panjangnya 12-15 mm. Panjang cacing jan­

tan Ancylostoma can inum 10-12 mrr.~ sedangkan yang cacing be­

tina 14-16 mm. Cacing Uncinaria stenocephala,_ yang j cmtan 

berukuran panjang 5-8,5 mm dan cacing betina berukuran 7 mm-

12 rnm. (Soulsby, 1986) 

Tubuh cacing Ancylostoma caninum tersebut tampak kaku, 

berwarna abu-abu atau kemerah-merahan t ergantu.qg ·dari ba­

nyak darah pada s alura n p encernaan. Ujung anter.ior·· tubuh 

melengkung ke arab dorsal. Cacing ini mempunyai buccal cap­

Sulnya besar dan dalam, dan pada ·. bp.gian· ·ventral mempunyai 

tiga buah gigi pada tiap sisi. Pada dasar buccal · capsulpya 

terdapat sepasang gig:i. ventral dan sepasang gigi ventra la­

teral. Sedangkan buccal capsul Ancylostoma tubaeformae mi­

rip dengan Ancylostoma cnninum, ha nya gigi pada tepi v entral 

sedikit lebih besar. Speciee Ancylostoma braziliense dapat 
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dibedakan dengan melihat gigi ventral yang lebih besar dan 

lebi.h kecil pada sisi yang lain. Pada cacing · betina Ancylo­

s.toma caninum vulva terletak sepertiga posterior dari tubuh­

nya s.edlangkan spicUi.la cacing jantan berkembang baik dan ber­

ukuran 0,8-0,95 mm. Cac~ng jantan dilengkapi 'aengan . bursa 

kopolatrik yang berkembang balk dan spiculanya terdapat di 

dalam bur a. (Soulsby, 1986; Levine, 1990) 

'l'elur cacing Ancylos;toma braz'iliense berukuran 55 mi­

kron-75 mikron kali 41-45 mikrono 1elur cacing Ancylo­

sxoma .tubaeformae berukuran 55-75 kali 34,4-44,7 mikron. 

Sedangkan telur cacing Ancylos-toma c·aninum· berukuran 

56- 75 mikron kali 34-47 mikron .. (Soulsby, 11986) 

Cacing Uncinaria stenocephala mirip dengan Ancylostoma 

. ~· Perbedaan terletak pad:a oral apperture yang terdapat 

cllitine dibagian ventral, sebagai pengganti gigio 'l?elurnya 

mirip dengan Ancylostoma caninum t .etapi lebih terang dan 

lebih panjang. Ukurannya 65-80 kali 40-50 mikron. 

(Soulsby, 1986) 

Siklus Hidup dan Cara Penularan 

Siklus hidup Ancylostoma spp secara garis besar. menem­

puh dua fase yaitu fase non parasitik dan. fase · parasitik. 

Pada fase non parasitik diawali dari telur yang keluar ber­

sama tinja kucing, dari telur yang fertil 'setelah beberapa 

waktu mencapai tanah pada keadaan baik menjadi ·larva. See­

kor cacing betina dewasa dapat menghasilkan telur sebanyak 
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10.000-30.000 butir perhari, dengan rata-ra~a 16~000 butir 

perhari. (SOulsby, 1986; Noble dan Noble, 1989) 

Paaa tanah yang lembab dan suhu hanga~ ser.ta · o ~s igen 

yang cukup maka ~elur akan berkembang dan iarva . stadium I 

menetas dalam waktu 10-12 jam, pada te~peratur · 30 · der~ja .t 

Celcius. (Catco~t, 1979). Di bawah kondisi temperatur d.an 

kelembaban yctne; opt ·im <.ll (23-33 derajad Celcius), l a rva dapat 

menetas dalam waktu 12-36 jamo Dengan memakar1 bahan-bahan 

organik sampai· tiga hari kemudian m:enjadi larva stadium 

II, pada stadium ini l Drva aktif sekali menimbun makanan se­

telah delapan hari kemudian menjadi larva stadium III, yang 

bersifat infektifo Pada temperatur yang cocok l~rva mpmpu 

mempertahankan hidupnya sampai mencapai 22 hari, pada teng­

gang waktu yang lama, larva . ·infektif sewaktu-waktu dapat 

m-enginfeksi induk semang baru. 

Fase parasitik dimulai dari larva infektif masuk ke da­

lam tubuh induk semang, dengan beberapa cara yaitu peroral, 

penetrasi kulit, prenatal &tau transplacentasi. (Catcott, 

1979; Soulsby, 1988). Tetapi yang paling mudah dengan cara 

peroral di mana inouk semang memakan mukanan yang terkonta­

minasi oleh larva intektif. Larva stadium III setelah .bera­

da di dalam: tubuh induk semang dan akan mencapai pFedileksi­

nya usus hal us . .Pada usus hal us ini. · larva ·terse but . · akan 

m.enjadi larva stadium }:'!, tiga hari kemudian akan menjadi 

cacing dewasa. Dengan giginya cacing tersebut akan mengka­

itkan diri serta melukai dinding · usus halus untuk meng~isap 
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darah induk semang, sehingga induk semang tersebut akan me­

ngalami anemia dan selanjutnya hewan akan menjadi kurus dan 

berakhir dengan kematian. 

Penularan seca ra percutan r dapat· . t~rjadi dengan. cara 

larva stadium III menembus kulit induk semang melalui stra­

tum corneum, germinativum dan dermis. Sesudah menembus ku­

lit larva stadium III mencapai pembuluh darah atau pembuluh 

limfe. Di dalam pembuluh limfe _larva menuju limphoglandula 

terdekat, kemudian pen etrasi ke dalam rongga dada dan akhir­

nya masuk ke dalam aliran darah. Selanjutnya larva mengtku­

ti aliran darah ke jantung kanan, kemudian ke dalam paru-pa­

ru menuju alvioli, dan meng ~dakan migras.i ke bronchioli me­

nuju bronchi. Adanya retlek batuk, l a rva sampai di trachea, 

laring. dan _:far-iQg,. selanjutnya tertelan sa mpai di esofa­

gus. Bersama-sama makanan, larva ikut sampa.:ll di usus halus 

induk semang. Didalam usus halus larva meagalami. .pengelu­

Pasan kulit menjadi larva stadium IV dan sejak saat ini mu­

lai tampak buccal capsul yang memungkinkan larva berkembang 

menjadi cacing dewasa, setelah itu Blat kelamin . terbentuk 

sempurna, cacing j antan dan betina siap mengadakan kopulasi. 

(Soulsby, -,ge6) 

Infeksi prenatal merupakan . inieksi ·.intrauter in yang 

terjadi pada hewan betina bunting. Pada infeksi prenatal, 

larva ·te-cap tinggal pada tubuh !oetus sampai dilahiz:kan ke­

mudian berkembang menjadi cacing dewasa di dalam usus halus 

anak hewan. Infeksi prenatal tidak terjadi pada Ancylostoma 
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braziliense. ( Catcott, 1979; Soulsby, 1986) 

Patogenesa dan Gejala Klinis 

Sel!ama per i ode migrasi larva dapat menimbulkan kerusak­

an pada jaringan atau organ-organ tubuh dan bagian lain yang 

dilalu i nya . Ge j ala pertama sebagai akibat . l arva menembus 

kulit adalah dermatitis lokal. (Catcott, 1975) 

Pada waktu larva bermigrasi ke paru-paru dapat men i mbulkan, 

keradangan dan pe:rdarahan paru-paru.. (Elmer et &, 1989) 

Pada usus halus terlihat enteritis kataralis hingga en­

teritis haemorhagi. Selaput lendir tebal dan memperlihatkan 

bintik-bintik darah. Pe:r-darahan kecil dan kerusakan epithel 

d'isebabkan kait-kait ·cacing yang tajam. (Ressang~ 1984) 

Akibat kerusakan dan perdarahan yang ditimbulkan oleh cacing 

dewasa di dalam usus halus induk sema11g, ··.akan menyebabkan 

ter jadiriya diare be:r?lendir bercarnpur d!arah. ('Souls by, 1986) 

Perdarahan-per.darahan itu terbanyak didapatkan dibagian je­

jenum dan ilium. Cacing dewasa tersebut dapat dilihat di­

Permukaan selaput Iendir. Di d!alam colon terlihat tinja en­

cer dan bercampur dar ah. (Ressang, 11984) 

Anemia tidak hanya disebabkan oleh hilangnya darah aki­

bat kait-kait cacing Ancylostoma ~ yang amat tajam, tetapi 

juga kar.ena zat antikoagulan yang dihasilkan cacing dapat 

mencegah terjadinya pembekuan da~ah, : pada .- tempat terjadi 

penghisapan. Tipe anemia yang terjadi adalah hypokromik mi-· 

krositik. (Urquhart et al, 1989) 
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Hewan tampak mengalami emasiasi, pertumbuhannya terham-

bat dan bulu kasaro Cacing Ancylostoma ~ tersebut mempu­

nyai kebiasaan sering berpindah-pindah tempat untuk menghi­

s.ap darah. T'iap-tiap cacing dapat menghisap dnrah 0,8 ml 

s:elama 24 jam. Anemia selanjutnya disebabkan oleh gangguan 

gizi, gangguan meta bolisme besi. (Ressang, 1984) 

Gejala klinis yang timbul akibat infeksi cacing kait, 

pada hewan t ergantung dari derajat infeksi, species cacing, 

jumlah cacing, umur hewan, makanan yang diberikan, serta da­

ya tahan tubuh hewan sebagai induk semang. (Soulsby, 198£ ) 

Pad'a infeksi bersifat r'ingan, tidak didapatkan gejala -

gejala spesifik, hanya dijumpai keadaan umum hewan menurun, 

bulu tampak \{ering dan kasar. Bila diperiksa kotorannya di­

ketemukan telur-telur cacing kait tersebut. 

Pada infeksi yang lebih berat, terlihat geja1a~g~ja1a 

Yang lebih komplek, dll.antaranya anemia disertai hidraemia, 

hipoproteinemia, kadang-kadang oedema, kondisi tubuh lemah 

dan kekurusan. Sering terlihat diare dengan tinja yang 

berwarna merah tua atau hitam kareaa bercampur: 1endir dan 

darah, konsistensinya seperti ter dan berbau busuk. 

Diagnosa 

Untuk .m cnentuk~n d_ia~o~a. selain gejala klinis yang 

tampak meliputi, hewan kurus, lesu, nafsu makan menurun, bu­

lu suram, anemia, diare berdarah, maka diagnosa dapat diper­

kuat lagi dengan pemeriksaan tinja secara ~ikroskopis dari 
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hewan tersebut. Denean diketemukannya t elur cacing Ancylo­

stoma ~ pada tinja maka hewan tersebut benar-benar tclah 

terinfeksi oleh cacing Ancylostoma ~· Pemeriksaan telur 

pada tinja dapat dilakukan cara natif, sedimentasi dan apung. 

Pencegahan 

Untuk mencegah penyebaran penyakit Ancylostoma 2££ pada 

kelompok-kelompok kucing, dilakukan penangkapan pada kucing 

-kucing yang tak ber.tuan yang menderita Ancylostomiasi$. 

Kucing penderita sebaiknya di kandangkan dan diberikan peng­

obatan, sedangkan untuk kucing-kuc·ing sehat diberikan vaksi­

nasi. (EI_mer . !:_! al, 1989) 

Infeksi pada umumnya terjadi secara peroral, maka dius·ahakan 

makanan dan minuman untuk hewan-hewan tersebut tidak terce­

sar tinja penderita. Selain itu infeksi dapat juga terjadi 

secara p~enatal, sehingga hewan yang akan dikawinkan perlu 

m•endapatkan perawatan dan pengobatan. 

Dengan pcngoba tnn sa,ja, p r.nyakit akan t1:mbul ·· •kembnli 

oleh karena itu sanitasi yang baik dan mencegah adanya kon­

tak dengan hewan yang saki t agar tinjanya · tidlak· ·.menular pada 

hewan sehat lainnya adalah merupakan tindakan yang paling 

penting dalam pengendalian infeksi cacing Ancylostoma .2EE_·· 

( C'a tco-tt, 1 979) 

Pengobatan 

Prinsip pengobatan · yang ba.ik bagi kucing penderita 
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Ancylostomiasis selain dengan pemberian anthelmintika yang 

tepat, juga diperlmkan untuk memperbaiki kondisi tubuh hewan 

akibat infeksi cacing Ancylostoma 2££• Langkah yang ditem­

puh untuk mengatasi anemia dapat di.lakukan pemberian tonikum 

besi misalnya feramax dengan ertr.a· J:iver · dan .. :;palyhaemin, 

bersama-sama dengan vitamin B complek. Selain itu diberikan 

makanan yang baik dan makanan penguat dengan protein tinggi, 

ditambah mineral. (Hungerford, 1·970; G.eorgi, 1974) 

Anthelmintika yang dapat d-.igunakan adalah . ... ::ascantrine 

tablet diberikan dengan dosis 10 mg per kg, ---ascaridil ta­

blet dosis 2?mg untuk berat badan d'i bawail 1•0 ·kg. · 

Combantrin tablet dosis 10 mg per kg, vercid chewable ta-

blet do-s.is: .40. mg. 'per kg o ( Anonim·ous;,, t989) 
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MATER! DAN MEl'ODA PENELITIAN 

~empat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 30 April 1990 

sampai dengan 27 Juli 1990 di Laboratorium nelminthl>logi dan 

Laboratorium Pa-cnologi F akul tas Kedokteran Hewan Universi­

t ·as Air.Iangga. 

Materi Penelitian 

Pene.Iitian menggunakan 28 ekor kucing, sampel yang di­

dapatkan dari sekitar Pasar Pucanganom, Pas.ar Kertajaya dan 

Pasar Menur . . pumpungan Surabaya. Mas.ing-masing kucing dipe­

lihara di da.Iam kandang dengan ukuran 50 kali 60 kali ~0 em. 

Bahan dan Allat Untuk Pemeriksaan Tinja 

Sampel tinja kucing yang diambil sesegar mungkin, ]a­

rutan Natrium Chlorida jenuh digunakan untuk pemeriksaan te­

lur dengan metode flotasi. Larutan lugol 5 persen digunakan 

sebagai larutan pewarna dalam pemertksaan tinja .. metode ha­

pusan Iangsung. Aguadest, air kran. Mikroskop, gelas: obyek 

dan gelas penutup. Sentrifus dan tabung sentrifus, timbang­

an neraca, gelas ukur, saringan teh dan sendak. 

Bahan dan Alat Pemeriksaan Histopa~ologi 

- Usus halus kucing yang te]ah terbukti dari p;emeriksaan 

tinja mengandung cacing Ancylo:stoma ~· 
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- Larutan ether untuk membius kucing. 

- Larutan formalin 10 persen, sebFJ.gai· . p~ngawet peng.iriman 

organ. 

- AJ:kohol 70· persen, 80 persen, 9:> persen, 96 persen, alko-

hol absolut I, II. 

- Xylol I, II don parafin I, II. 

- · Hematoxylin eosin, aqudest serta air kran. 

- Kotak berukuran 30 kali 10 kali 20 em, untuk membius. 

- Alat seksi, meja seksi, mikroskop dan mikro:tom. 

Metode Penelitian 

Sampel Penelitian 

Sampel penelitian berupa tinja dan usus halus dari ku­

cing p·enderita Ancylostomiasis · yang . d!idapatkan : dari ·tiga 

temp-at yaitu Pasar Pucanganom, Pasar Menur pumpungan dan Pa­

sar Kertajaya. 

Tinja kuc·ing tersangka diambil dengan sendok dan dikum­

Pulkan dalam plastik. Kemudian tinja kucing dibawa di Labo­

ratorium untuk diperiksa ada atau tidaknya telur Ancylostoma 

~ di dalamnya. Pemeriks·aan tinja di.l!akukan dengan metode 

hapusan !angsung, . satu tetes .llarutan l1.,1go:JL .di]etakkan di 

atas gelas oby0k. Kemudian tinja diambil dengan lidi yang 

bersih dan dibuat suspensi dengan tetesan J:ugol. taO:i. Sete­

lah homogen d'itutup dengan gelas penutup dan diperiksa di 

bawa mikro-skop dengan pembesaran 100 kali. Bila diketemukan 

telur cacing Ancylostoma ~· dilanjutkan mE!nghitung · _. teJ,.u:r: •. 
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Penghitungan TPG 

Penghitungan TPG menggunakan metode · Mc. Master yang di-

modifikasi (Anonirnus, 1971). 

Dalam cangkir plastik dirn~sukkan 42 mi air kran dan di~u­

angkan tiga gram ·tinja. 

Dibuar·suspen.si ya~g hornogen kemudian disaring. "dengan sa­

ringan 1:eh dan 1iltratnya ditampung dalam tabung sentrifus 

sampai dengan kira-kira satu cen"t:imeter dalam mulu"t: tabung 

- Dilakukan pernusingan dengan ': ke~patan .. · ·1:>0.0 .. rpm .. - pelama 

2-~ menit .dan selanjutnya supernatanya dibuang. 

- Hal yang sama dillakukan sampai mendapatkan supernata yang 

jernih kernudian supernata dibuang. 

- Tambahkan larutan Natrium Clorida jenuh ke· dalam tabung 

sentrifus ypng berisi suspensi tinja sampai satu centime-

ter dari mulut tabung. 

- Tabung sentrifus diletakkan di rak tabung dan .ditambahkan 

Iarutan Natrium Clorida jenuh dengan ., pelan-pelan sampai 

membentuk permukaan cembung. 

- Meletakkan gelas penutup tunggu beberapa saat · kemudian 

angkat gelas penutup dan diletakkan di atas gelas obyek. 

- Dilakukan pemeriksaan di bawah mikroskop, dengan: pembesar­

an 1001 kali dan dihitung ~elur yang tampak. 

Rumus penghitungan telur pergram tinja: 

15 6 
TPG .. 'i X ' X-

X 5 
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Keterangan: 

TPG· = Jumlah telur pergram tinja. 

y = Jum1ah telur yang tampnk. 

X = Volume tabung. 
6 

= Faktor koreksio 
5 

Isoiasi llJ.!sus Halus Kucing 

Kapas .dibasahi · dengan Cloroform, kemudian dimasukkan ke 

dalam kotak pem'biusan. Kucing ct:imasukkan ke dalam kotak 

pembiuaan sampai mati. Kucing di.lletakkan di atas meja ope­

rasi untuk diotopsi dan diambil usus halusnya. Usus halus 

dTb.uka memanjang, bagian usus halus yang mengalami haemorha­

gi yang terdapat. pada beberapa bagian usus halus dipilih em-

Pat bagian secara acak. Kemudian masing-masing bagian dipo­

tong dim:asukkan larutan 1'ormal in 10 persen yang kemudian di 

bawa ke Laboratorium Patologi Kedokteran Hewan untuk pembu­

atan preparat histologi. 

Pembuatan Preparat Histologi 

!:.ietel'ah d.tad akan seks i, usus ha JJUs· kuc .ing .. cU.masukkan 
I 

la:rutan form·alin 10 persen sekurang-kurangnya ~4 jam, kemu-

dian dilakukan pencucian dengan air kran yang mengalir sela-

ma setengah jam, pro·ses ini dinamakan pencucian. 

Proses dehidrasi dan clearing 

Usus halus yang telah dicuci dengan air· kran ,selama 
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se~engah jam, lalu dimasukkan ke dalam reagen dengan urutan 

alkohol 70 persen, 80 persen, 95 persen, 96 persen, alkohol 

absolut I, alkoho! absulut II, dan xylol I, xylol II, masing 

-masing setengah jam. 

Proses infiltrasi 

Jarin~an usus hal us dimasukkan ' dalam para! in I . yang 

mencair, kemudian dimasukkan oven selama sa~u jam, selanjut­

nya dimasukkan parat in II dan dimasukkan o•ven . seJ:ama satu 

jam pada suhu 60 derajat Celciuso 

Pembua~an balok parafin 

f"lenyediakan· beberapa cetakan .besi yang sebelumnya dio­

lesi gliserin dengan maksud untuk mencegan leka~nya paratin 

pada cetakan, kemudian usus .tialus dimasukkan · .denga.n pinset 

ke cfalamnya, dan ditunggu sampai paratin membeku. 

Pemo~ongan organ 

Jaringan usu~ halus dipo~.ong setebal 3-8 mikron kemudi­

an dicelupkan ai.t.· hangat d.engan suhu 40-50 derajat Celcius: 

sampai jaringan mengembang dengan baik. Potongan _jaringan 

dipindahkan ke gelas obyek yang sebelumnya diolesi a l bumin · 

dan .~ikeringkan. 

Pewa:cnaan hematoxylin eosin 

Pewarnaan .dengan.. ~ meto.de ' Harris ·. (. Anonimous, 1;957· ). 

sediaan dicelupkan dalam cairan dengan urutan sebagai beri- . 

kut: jaringan dimasukkan dalam xylol I s elama tiga meni~, 
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xylol II selama sa-ru meni"t, kemudian dimasukkan alkohol ab­

Solut I, II, alkohol 96 persen, 80 persen, 70 persen dan air 

kran masing-masing selama s atu menit. Selanjutnya dimasuk­

kan ke dalam z·.at warna Harris selama ?-10 menit, air kran 

s ·elama lima menit, alkohol asamselama 3-1·0 kali celupan, ke­

mudian dicuci dengan a ir kran sebanyak empat kal i celupan, 

amoniak enam ltali celupan, dicuci lagi dengan air kran sela­

ma sepuluh menit, selanjutnya dicelupkan aquadest selama ti­

ga menit. Masukkan eosin. ·selama _ seperempat men it, aquadest 

selama lima menit, masukkan alkohol 70 persen selama s :epe~ ·. 

empat menit, alkohol 80 persen se]ama setengah menit, alko­

hol 96 persen selama satu meni t,. 1\.emudian dimasukkan alko­

holl absolut I selama satu menit, alkohol: absolut· II selama 

satu menit, dan akhirnya dimasukkan xylol I dan II, masing­

masing sel'ama dua meriit dan selatjutnya dibersihkan dari si­

sa-sisa pewarnaanQ 

Penutupan obyek geias dengan geias penutup, yang sebe­

lumnya telah d'itetesi dengan canada balsem. Setelah prepa­

rait kering, maka di]akukan pemer'iksaan mikro·skop dengan pem­

besaran 100 kali. 

Rancruigan Pene,li tian· 

Data d'iambil berdasarkan jumliah :telur Ancylostoma .2E.E.• 

yang diketemukan di dalam "tinja kucing dengan .derajat keru­

sakan pada usus halus kucing yang ditimbulkan. 

Rancangan peneli.tian .untuk tinja sa mpel diamati secara 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO



23 

acak dari kucing menderita Ancylostomiasis, kernudian dilaku­

kan penghitungan T~G. Untuk usus halus pengambilan sampel 

berdasarkan gambaran histologi usus halus. Setiap satu po­

tongan usus halus dibuat dua preparat histologi. Setiap pre­

parat d~amati lima pandangan secara acak. Penilaian keru -

sakan usus halus berdasarkan kerusakan pada vili-vili usus 

halus, untuk kerusakan ringan nilainya satu, kerusakan se­

dang nilainya dua, kerusakan berat nilainya tiga. Untuk se­

tiap satu potongan usus halus yang dibuat dua preparat his­

tologi nilai kerusakannya dijumlahkan. Untuk mengetahui hu­

bungan antara jumlah T:PG dan: gambaran histopatologi usus ha­

lus digunakan uji Koefisien Korelasi Rank dengan rumus 

Sperman. Adapun jumlah TPG dimasukkan dalam variabel X, se­

dang.kan nilai kerusakan pada usus halus dimasukkan ke · dalam 

variabel Yo. (::iudjana, 1975). Sedangkan unti...tk mengetahui 

kelurusan garis diuji dengan Anava Regresi. 

(Schefler, 1979; ::iupranto, 1986) 
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HASIL Pli:NJ;!;LI TlAN 

Basil pemeriksaan sam-gel tinja kucing ·sebanyak 27 sam­

pel yang berasal ciari Pasar Pucanganom, Pasar Kerta j aya , .Pa- · 

S;.tr Menur pumpungan . Pemeriksaan t elur cii bawa mikro·skop 

ciengan pemb es-aran 100 kali didapatkan hasil paling sediki't 

42 telur, sedangkan yang t erbanya k 3406 't elur, . ber arti ku­

cing yang menderi'tn dengan penularan secara al am mul a i dari 

yang paling ringan dengan tidak _menunjukkan ge j al a klinis 

s·ampai dengan yang menunjukkan ge j al a klinis . Pada peme­

riksaan usus halus penderita Ancylo·stomiasis didapatkan pe­

nilaian derajat k erusakan t erkecil 11 dan penil a i an der a j at 

k erusa kan t~rbesar 52 . 

Tabel 1 • Data -'umiah d.eraja t. kerusakan usus haluso 

No· Duodenum Jejenum Il iu 

1 11 26' 15 

2 9 19 14 

3. 6 22 11 

4 0 10 6 

5 3 10 8 

6 8 17 10 

7 ~0 22 12 

8 5 13 7 

9 11 2? 14 . 

10 5 14 8 

11 j 1:5 8 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO



25 

No Duodenum Jejenum Ilium 

12 5 •j :5 9 

13 3 8 j 

14 4 7 12 

15 6 17 9 

16 4 11, 6 

17 10 24 13 

18 4 8 6 

19 ? 6 0 

2o til 21 16 

21 a : s 6 

22 5 10 5 

23 6 16 8 

24 6 14 8 

25' 6 15 9 

26 5 16 9 

27 6 13 9 

~ \ 
Uru-can k erus:akan usus halu s mula i .d 2.ri yang ber.a-c sa mpa i 

ringan yaitu j e j enum, ilium, duodenum, h al ini s:esua i de-

ngan b anyaknya c a cing dewa sa yan g terdapa-t pada us·us halus. 

Bag i an Ra-ta-ra-ca peni l a ian k erusakan 

Duodenum :),482 + 0 , 'j75· -
Jejenum 14, 889 + 1,1:03 -
Ilium 9, 000 + 0, f:l37 -

Tab e l 2o Rata-ra t a penila i an kerusakan dan s i mpangan bak11 
a-ri. duodenum, ,jeien.n.rn· n.::, n i l i um o 
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Da~a hasil penelitian tersebut di atas diuji dengan me­

makai koe!isien korela si rank (Sudjana, 197j), sedangkan un-

tuk mengetahui k elurusa n garis diuji dengan anava regresi • 

(Sche.fl..eE, 1979 ;. Supranto., '1986) 

Hasil pengujian didapatkan dalam suatu persamaan yang-'besar• 

nya Y = 24,85 + 0,002 X, ( lampiran 2 ), den-gan kore]asi 

rank (r) sebesar 0,9?73 (P <.0,01) 11 ( .1ampiran 1 ) .. . Persa-

inaan tersebut .terny :~i~ terdapat hubungan antara jumla~ TPG 

dari kucing yang mender ita Ancylostom.iasis .dcngan -deraja'C 

kerusakan yang ditimbulkan pada usus halus kucing. 

Uhtuk Iebih jelasnya dapat dilihat dalam gambir 1. 

Gambar 1'. 

'l'elur Per Gram tinj'a. ( TPG) 

Gra!.'ik regresi antara jum.l..ah TPG. dengan 
kerusakan pada usus hal us" 

Untuk M' h itung ct.idaputka n has il 2!:.>,0003 dengan P ( 0,01 , per­

hi tungan pada lamp iran 2 •. 
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PEMBAHASAN 

Pembagian usus halus meliputi duadenum, je,jenum . dan 

ileum, ketiganya tidak mempunyai batas · jelas. · Parijang 1 u­

sus halus kucing antara )9- 49 em (Widjojo, 1990). Adapun 

fungsi usus halus adalah untuk melanjtitkan pencernaan Yflllg 

telah dilakukan didalam lambung dan absorbsi dari bahan-ba­

han makanan (Ganong,1977 ; Sudanawidjaja, 1988). 

Struktur usus halus yang terdiri dari epitel selapis 

cilindris dengan tepi yang bergaris, sel goblet yang terda­

pat diantara sel epitel tersebut yang makin kearah kaudal 

jumlahnya makin banyak, lamina propia terdiri dari ;j~rir_w­

an ikat kendor, mukosa muskuler, sub mukosa· , . ·musk.ulari.s 

sir.kuler, muskularis longitudinal dan serosa (Mariano, 1981). 

Ancylostoma ~ m.erupakan c.acing penghisap darah mem -

punyai ·predileksi pada usus halus kucing penderita Ancy -

lostomiasis ( wa·lter, ·1984). Pada usus hal us cacing Ancy­

lostoma ~ akan dapat mempertahankan hidupnya dalam jang ~ 

ka waktu yang lama dan m.elekatkan diri pada dinding ·. usus 

halus serta menghisap darah induk semang(Noble dan Nol;>le , 

1989). 

Pemeriksaan t elur secara mikroskop didapatkan hasil 

paling sedikit 42 telur dan yang terbanyak 5406 telur. 

Penghi tung an ·. telur ._ per . gJ;"am tinja ( TPG ) · .Ancylq;s.toma. 

~ dilakukan rlengan metode · lYle. Mastel:;'· yang dimo.d.i.fikasi 

(Ananimus, 1971). Selain dilakukan diagnosa dengan menemukan 
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telur Ancylostoma .§.£2. pada kucing penderi ta juga rii.elalui 

pembedahan pada kucing ters ebut agar diagnosa lebih akurat. 

Dengan demikian mel alui pembedahan didapat cacing dewasa di 

dalam usus halus, serta diketahuinya kerusakan pada jaring-

an usus halus yang diakibatkan kait-kaiy cacing Ancylostoma 

2EE• Hal ini sesuai dengan pernyataan Rouche dan Patrieu 

(1966) bahwa kalau melakukan pemeriksaan terhadap penderita 
I 

Ancylostomiasis dapat dilakukan pemeriksaan tinja yang didu-

kung dengan pembedahan untuk menemukan cacing dewasanya. 

Thomas et al (1983) juga melakukan pemeriksaan secara 

mikroskopis terhadap jaringan usus halus yang mengalami ke-

rusakan. .::>etelah dilakukan p em.eriksaan jaringan usus halus 

yang mengalami kerusa kan, pengamatan dilakukan terhadap pe- . 

nilaian deraja~ kerusakan vili-vili usus halus. Adapun vi-

li-vili tersebut dibentuk oleh sel epitel selapis cylinctris 

dengan batas yang jelas, sel goblet, inti dan basement mem-

besar aisebelah da lam dan propia. uisamping itu vili-vili 

usus halus dibagi menjaai tiga bagian, apabila kerusakan 

kurang . ®1':1 s.epertiga · sampai . dengan. -s .e.pertie:.a . bagian 

a.tas. vili "" vilL . merupakan kerusakan ringan dengan n i lai 

s.kor sa tu., k.erusakan le bih . dari. sepertiga sampai dengan 

~pertiga vili ~. vi:li mer.upakan kerusakan sedang _dengan 

nilai · .skar · dua dan kerusakan lebih dari auapertiga sampai 

dengan vili-vili hilang atau habis menunjukKan Kerusakan be 

rat aengan nilai skor tiga. 
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Pada pemeriksaan prepara~ usus haius dengan penilaian dera-

j ,a.t terkecil 11, ·yang terbesar '52. Menurut· 'Re s ·san~ ( 1984) 

kerusakan epi thel usus . hal.us diSebabkan . kanma kait-kai t 

dari cacing dewasa Ancylos~oma ~· Epihtel ··tersebut . te~ 

diri dari sel epi th 8 1 selapis · cylindris. pacta permukaannya 

mempunyai ~epi yang bergar i s, ~el goblet, sel-~el dari ·pa-

nenth. le~aknya aida::;ar krypte liberkhun l'Sudanawidjaja , 

1988). 

ueraJa;t kerusakan paling berat terdapat pada .. :. bagian 

jejenum dengan nilai kerusakan rata-rata 14,e89 + 1·, 105, 

pada bagian jejenum ini banyak terdapa~ cacing dewaBa An-.-
cylostoma ~' menurut penelitian . '.Wi.dj.a.jo. (1990) cacin.e; 

dewasa t erbanyak didapatkan pada ba,g;ian jejenum, karena 

pada bag ian ini absorbsi glukosa dan protein ·paling . ·banyak 

bila dibandingkan dengan duodenum dan ilium (Ganong, 1980). 

Glukosa dan protein yang ada didalam darah yang .telah · di­

hisap oleh cacing dipergunakan untuk niakanan . . d.ari cac1W?;, 

Ancylostoma~ (Noble dan Noble, 1989). 

Terjadinya inf eksi pada usus halus disebabkan tertan-

capnya bagian mulut cacing yang menyerupai kait. Infeksi 

ini menyebabkan perubahan pembuluh darah sehingga menimbul­

kan keradangan, dimana sel eosinofil akan meningkat di da­

lam darah , kemudian eosinofil akan keluar dari _pembuluh 

darah kelokasi yang terkena radang. Adapun keluarnya eosi­

nofil salah satunya disebabkan oleh faktor •· chemi..c~1 media~ 

tor'· dengan mengeluarkan zat-zat kimia yang akan merusak je3:--

ringan s ehingga jaringan tersebut akan mati dan mengalami 

necrose (Thomson,1984). 
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Didalam usus halus akan menunjukkan haemoragi ekstra­

vaskuler pacta tingkat permulaan. Perdarahan di bagian ba­

wah mukosa propia, pada pemgamatan secara mikroskopis terl~ 

hat sebagai bintik-bintik necrose. Hal irii ' disebabkan reak~i 

seluler terhadap n ecrose jaringan dalam tingkat -permulaan 

masih kurang ~ Pada periode berikutnya terlihat prolifera­

si jaringan lirnfoit loka1 dan demarkasi oleh sel radang. 

Dibagian tepi dari daerah necrose t erlihat penimbunan sel­

sel radang ( lekosit-lekosit berinti polimorf dan histiosit 

histiosit ), sedungkan jumlah s el-sel eosinof'i.b. meningkat. 

Perubahan mikroskopis pada usus halus tersebut menunjukkan 

adanya enteritis aku yang necrotic dan berdarah (Ressang , 

1984). 

Gambaran histopatologi usus halus dan .. penghi'tl,mgan 

TPG, bila dianalisa secara statistika dengan korelasi rank 

diperoleh hasil r hitung sama dengan 0,9573, jika diban -

dingakandengan r t abel sama dengan 0,457, maka r hitung le­

bih besar dengan r tabel (p < 0,01), berarti terdapat . hu- ;,. . 

bungan korelasi antara jumlah telur dengan derajat kerusak­

an p< ·da usus halus dari kucing pender ita Ancylostomiasis. 

Hal .ini dapat dikaitkan dengan diketemukannya telur di da­

lam tinja penderi ta dan didalam usus hal us . hewan ·· ·tersebut 

juga didapatkan cacing dewasa Ancylostoma ~ yang. dapat 

menyebabkan kerusakan pada usus halus tersebut. 
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Setelah d i lanjutkan anava regresi untuk mengeta hui 

persamaan gari s lini er maka didapatkan persamaan y = 22, 85 

+ 0, 002 X , persRmaan gar is lurus dalam .. hal . . ini berarti 

pada set i ap pen~ngkatan jumlah TPG pada kucing penderita 

Ancylostomiasis s elalu diikuti dengan kerusakan yang dit i m­

bul kan pada usus halus. 
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KESINPULAN DkN SARAN 

Kesi.mpulan 

Dari hasil penel"Ltian ini rlanat disimpulkan : 

- '£erdapat korelasi antara jumlah tel.11r per.~am tin.ia ( 'l'PG) 

den~an kerusakan pada usHs halus. 

- Didapa~kan persamaan regresi yang menunjukkan ~akin tinggi 

jumlah 'I'PG dan keru.s.ak.rm pacta usus ha.lu .c:: makin meninp-kat:. 

::)aran 

- Disarank.an dilakukan p.ene U c i;ian dengan men~vmakan kucing 

sebagai. hewan percobaan yang bebas parasit dan di"Lnfeksi 

larva Anc•tl.ostoma .2EQ ae;ar dapat ' diketahu.i .secar(,l· .. pasti 

hubungan ant,ara do sis . ."Ln:fe.ksi tingka t k:erusakan ·. jari.ngan 

usus halus.,. 

- Disarankan untuk me.l..akukan peneli tian terhar:lap larva Ancy­

lo.s,toma §£.£ pada organ-organ yang dilalui terutama . . paru -

:ga:rru dan hati. 
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HINGKASAN 

Penelitian ini dilakukan di .JLaboratorium Helmintologi 

dan l.aboratorium Pa tologi, Fakul"tas Kedokteran Hewan, Uni­

versi-cas Air:Jlangga, pada "tanggal 30 April 1t990 sarnpa i de­

ng~~ · 27 Juli 1990. Sampel: yang d.i,gunakan adalah tinja 

dan usus halus kuc i ng penderita Ancylostomiasis sebanyak 2'7 

s:ampe] yang diambil dari "tiga tempat y.aitu Pasar Pucanganom, 

Pasar Menur· pumpungan dan Pasar· Kertajaya. 

~ucing merupakan hewan tergolong pemakan dagipg, yang 

s ejak I ama aipel ih ara untuk tuju:an kes enangan. 'F ingkan laku 

yang lembut dan manja walaupun tingkat . kecerdasannya lebih 

rendah dari anjing sehingga membuat kucing d~pat· merupakan 

ternan yang menyenangkan sebagai hewan piaraan di rumah. 

Ancylostoma ~ yang ser ing menyerang kucing an l-ara la­

in: Ancylostoma caninum, Ancylo·stoma braz.iliense, Ancy.lo­

s .tc:>ma tubaeformae dan Uncinaria stenocepna]a o Ancylostoma 

~ ada.liah cacing pengnisap daran, mempunyai predileksi pa­

d'a d'iding usus halus· kucing. 

Penghitungan juml!ah · 'l'PG · dilg-kukaii -· . . dengan - · metode · 

Me Master yang d imodir.ikas.i, untuk mengetahui jumla h TPG, 

dengan pemeriksaan di bawah mikr0·skop · 1100 · kal i •. · Sedangkan 

usus· halus· yang mengalami kerusakan dibuat preparat dan di­

lihat di bawah mikro·skapdengan pembesaran 1.00 kali" Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan jumlah TPC dari ku-

Oing yang menderita Ancylostomias.is· dengan gambaran his-colo-

gi usus halus y ang mengaJlami kerusakano 
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Usus halus dibagi tiga bagian yaitu duodenum, jejQ11um, 

dan ileum. Ancylostoma ~ mengkaitkan diri ·dan m~nghi§ap 

darah pada diding usus halus sehingga menyebabkan kerusakan 

dan perdarahan. Urutan kerusakan dan perdarahan mulai dari 

Yang berat sa~pai ringan, berturut-turut jejenum, ileum dan 

duodenum. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa ada korelasi · antara 

jumlah TPG dengan kerusakan pada usus halus. Dengan demiki­

an semakin meningkatnya· jumlah telur yang dlketemukan pada 

tinja maka semakin parah kerusakan pada usus halus oleh ca­

cing Ancylostoma ~· Dengan pengujian analisa regresi di-

. dapatkan persamaan gar is lurus · Y = 24:,85 · +:o,·oo2 X, dengan 

kprelasi r = 0,9573. Hasil persamaan · ter-sebut , -menyatakan 

dengan meningkatnya jumlah telur pada tinja kucing penderita 

Ancylostomiasis selalu diikuti · pula -dengan . kerusakan yang 

d1akibatkan pada usus halus semakin parah. 
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Gambnr 2. Baginn Anterior Cacing Ancylostoma spp 

(pembesaran 100 X) 

Gambar 3. Sagian l?os.t&r.io:t' ~ncylo,mtoma .!EE_ jantD.n 

(p.embesaran 100 X) 
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Gambar 4. Bagian Posterior Ancylostoma spp Betina 

(pembesaran 100 'X) 

Gam bar 5. T'elur Ancylostoma em2 

(pembesaran 100 X) 
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Gambar· 6. Kerusakan Ringan Vili-vili Usus Halus 

(pembesaran 100 X) 

Garnbar 7. Kerusakan Sedang Vili-vili Usus Halus 

(pembesaran 100 X) 
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Gambar· 8. Kerusakan JB'er&t Vili-vili Usus Halus 

(p c·mbesaran 100 X) 
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Larnpiran 1. Analisa Koefisien Korelasi Rank antara Jumlah 

Telur Ancylostoma spp per gram Tinja ( TPG) da n 

Kerusa kan pada Us us Halus 

N.o X y Rank Rank Bed a b2 
X YJ (b) 

1 'f904, 64 52 1 1 0 0 

2 3680, 6L~ 42 5 5 0 0 

3 343Lf, 40 39 7 7 0 0 

4 264,96 16 27 2?,5 -0,5 0,25 

5 907,20 21 23 23,5 -0,5 0,25 

6 2825,28 35 9 9 0 0 

7 4106,88 44 4 4 0 0 

8 1942, 56 25 21 21 0 0 

9 4741,92 50 2 2 0 0 

10 2347,20 27 20 20 0 . 0 

11 2412,00 28 19 18 1 1 

12 2521,24 29 16 16 0 0 

13 168,48 16 28 27,5 0,5 0,25 

14 1274,40 23 22 22 0 0 

15 2727,36 32 . 12 12 0 0 

16 891 '36 21 24 23,5 0,5 o, 25 

17 4332,96 47 3 3 0 0 

18 583,20 18 26 26 0 0 

19 60,48 11 30 ; 30 0 0 

20 3058, 56 37 8 8 0 0 
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Lanjutan Lamp i r an 1o 

No X y Rank Rank Bed a b~ . 
X y (b) 

21 112,32 14 29 29 0 0 

22 836, 6L~ 20 25 25 0 0 

23 2701 , l,L~ 30 13 14 -1 1 

24 245 3 , 76 28 18 18 0 0 

25 2586,24 30 15 14 1 1 

26 2620, 80 30 14 14 0 0 

27 2498 , 40 28 17 18 -1 1; 

Jumlah 5 

Koefisien Korelasi Rank ( r ). 

6 (b
2

) 
r = 1 -

· n(n2-1) 

= 1 - 6 (5 ) 
2:7 (27'-1 ) 

= 1 ·- 0,0427 

= 0,9573 

Analisa Korelasi: r t abel 0,01 = 0,457 

0,05 = 0,323 

Kesimpulan: 

Ada korelasi antara jumlah telur Ancylostoma 2E£ per 

gram tinja (TPG) dan kerusakan pada usus halus. 
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Lampiran 2. Anal isa Anava Regresi 

~lf = 793 ~X = 60995, 32-

y = 29 , 37 

~ 't2 = 26463 

~YX = 2196339,08 

f. XY.. -
fX i'B 

b = n 

= 
404883, 941i 

t91269561,, 1; -

= 0,002 

a = ~ - bX 

= 29, 37 - 4, ~2 ' 

. = 24,85 

Y. = 24,8? + 0, 002 X 

Kesimpulan: 

-X = 2259, 09 

~x2 = 191271820,2 

n = 27 

44 

Terdapat suatu persamaan· regresi yang menunjukkan ga-

ris lurus antara jumlah 'l';PG dan kerusakan usus ha l. us o 

Uji .F Terhadap Regresi Sederhana dari Jumlah 'l'PG dan . Keru­

sakan pada Usus Halus. 

2 (<'£)2 
JI<T = tr- ~ 

n 

= 26463: - 23290,70 

= 3172,3 

JKR = b f ( ~ XY) - .{~Xl 
n 
~~Yl ] 
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Lanjutan Lampir<tn 2. 

JKR = 0,002 ( 404883,, 941") 

= 809~'7'1 
JKS = JKT' - JKR 

= 31'72 ' 3 - 809, 7'7 

= 2362,~3 

Sumber Deraja d Jumlah 
~ariasi kepebasan kuadrat 

Regresi 1 .809, 7? 

Sisa 45 2362 , ) 3. 

Total 26 31t72,.5 . 

Keterangan : 

** = sangat signifikan 

·Keterangan : 

. 809~,'7'/ 

94,::.> 

. 

X = TPG' (Telur Per Gram . . tinj a ) 

F hitung F tabel 
6 1 05 0,01 

** 
25,0003 4,24 7,77 

Y = Nilai ker\,lsakan pada usus halus. 
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